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Abstract

Political literacy is not just a normative concept, but a mix of knowledge, skills and attitudes in various political
fiels related to aspects of the state, power, decision making, public policy, decision making and allocation that every
citizen must have in order to participate actively in every political activity in a country (Bakti, et al:2012). Political
literacy plays an important role in understanding. People’s skills and attitude in politics which can then be applied
by eac individual as part of a citizen in everyday life in order to provide encouragement to the community to
participate more actively in politics. The youth mosque organization as part of the community, its existence is able
to provide good influence and can actively participate in increasing political partipation in Indonesia in making
democracy in Indonesia even better. This study aims to determine how the level of political literacy of the yout
mosque organization in the village of Tanngungharjo, and to find out the everage value of the political literacy level
of the yout mosque in the village of Tanggungharjo. This study uses a descriptive type of research and uses a
quantitative approach. The sample in this study were all member of the yout mosque organization in the village of
Tanggungharjo. Data analysis in this study uses the distribution table in the analysis process. The level of political
literacy of the teenagers of the mosque in the village of Tanggungharjo is very high, as much as 87% and the
average value obtained by the respondents is 156,4. The conclusion from the results of the reseach is that the lavel
of political literacy of the teenagers in the village of Tanggungharjo mosque is very high with an average value of
156,4.
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Abstrak

Literasi politik bukanlah semata konsep normatif, melaikan bauran antara pengetahuan, skil dan sikap dalam
berbagai bidang politik yang berkaitan dengan aspek-aspek kenegaraan, kekuasaan, pengambilan keputusan,
kebijakan public, pengambilan keputusan dan alokasi yang harus dimiliki oleh setiap warganegra agar dapat
berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan politik dalam suatu Negara ( Bakti, dkk:2012). Literasi politik
memegang peranan penting dalam pemahaman, skill dan sikap masyarakat dalam politik yang selanjutnya dapat
diaplikasikan oleh masing-masing individu sebagai bagian dari warganegara dalam kehidupan sehari-hari agar dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat untuk lebih berpartispasi secara aktif dalam politik. Organisasi remaja
masjid sebagai bagian dari masyarakat, keberadaannya mampu memberikan pengaruh yang baik dan dapat
berpartisipasi secara aktif untuk meningkatkan angkat partisipasi politik di Indonesia dalam menjadikan demokrasi
di Indonesia yang lebih baik lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat Literasi Politik
organisasi remaja masjid desa Tanggungharjo, dan untuk mengetahui rata-rata nilai tingkat Literasi Politik remaja
masjid desa Tanggungharjo. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif serta mengunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota organisasi remaja masjid di desa Tanggungharjo.
Analisis data dalam penelitian ini mengunakan tabel distribusi dalam proses analisisnya. Tingkat Literasi Politik
Remaja Masjid Desa Tanggungharjo adalah sangat tinggi, yaitu sebanyak 87% dan untuk rata-rata nilai yang
diperoleh responden adalah 156,4. Kesimpulan dari hasil penelitian tingkat Literasi Politik remaja masjid desa
Tanggungharjo sangat tinggi dengan rata-rata nilai 156,4.

Kata kunci: Tingkat Literasi Politik, Remaja Masjid , Desa Tanggungharjo

PENDAHULUAN
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Di dalam proses demokrasi memerlukan literasi politik sebagai sarana pemerintah dalam
menyampaikan informasi yang berhubungan dengan politik dan kenegaraan. Sebagai salah satu
aspek terpenting dalam suatu proses demokrasi, Literasi politik juga merupakan dasar pemikiran
dan tindakan warganegara terhadap permasalahan politik dan kenegaraan dalam suatu Negara.
Bakti, dkk (2012: 109) berpendapat bahwa literasi politik merupakan salah satu factor dari luar
yang berperan dalam mendorong meningkatkan pemahaman, skill dan sikap warganegara dalam
aspek politik, dan merupakan suatu bentuk partisipasi politik warganegara yang Kritis dan
memperdaya terkait dengan konsep-konsep pokok politik yang berdampak pada kehidupan

warganegara.

Literasi politik merupakan seperangkat ketrampilan yang meliputi pemahaman, skill dan sikap
politik yang harus dimiliki oleh setiap warganegara dalam menghadapi permasalahan politik
yang muncul dalam suatu Negara. Lailiyah (2018) juga menyatakan bahwa literasi politik
memiliki tiga muatan pokok diantaranya yaitu kognitif( pengetahuan) yaitu pemahamannya
warganegara dalam bidang politik, kemudian afektiv (skill) yaitu kemampuan individu sebagai
warganegara dalam menghadapi pemasalahan tentang politik yang berkembang didalam
masyarakat, serta psikomotorik (sikap) yaitu kemampuan warganegara dalam mengikuti dan

melaksanakan kegiatan politik didalam masyarakat.

Dalam salah satu contoh kegiatan pemerintahan dalam bidang politik yaitu pemilihan umum
presiden, literasi politik juga dibutuhkan oleh setiap warganegara sebagai sumber pemahaman
masyarakat akan pentingnya mengikuti pemilihan umum yang dilaksanakan dinegaranya. Hal
tersebut menunjukan bahwa literasi politik sangat berperan penting dalam pemahaman, skill dan
sikap masyarakat terhadap politik. Diperlukan kesadaran masyarakat terutama generasi muda

yaitu remaja masjid sebagai calon penerus bangsa dalam memahami akan pentingnya literasi
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politik dalam kehidupan bernegara. Melalui kesadaran masyarakat terutama remaja masjid
sebagai generasi muda penerus bangsa terhadap pemahaman akan pentingnya literasi politik
dapat melahirkan public pemerhatian, khususnya pada bidang politik. Sebagai generasi muda
penerus bangsa yang bertanggungjawab atas bangsanya, maka diperlukan literasi politik bagi
remaja agar menjadikan mereka sebagai public yang pemberhatian dan berpartispasi aktif dalam

bidang politik.

Literasi politik sangat dibutuhkan oleh remaja masjid karena remaja masjid adalah bagain dari
warganegara, tentunya agara remaja masjid tidak mudah terprovokasi dan dapat memahami
penyelenggaraan Negara yang benar seperti apa. Serta remaja masjid dapat memiliki kecerdasan
membaca dan menfilter isu-isu yang beredar diberbagai media massa juga harus terus
digelorakan dengan melakukan literasi politik. Karena untuk mewujudkan demokrasi yang lebih
baik lagi, diperlukan peran dari seluruh warganegara terutama remaja sebagai generasi penerus
bangsa. Remaja masjid desa Tanggungharjo menganggap istilah literasi politik masih dianggap
asing . remaja masjid desa tanggungharjo hanya mengetahui tentang tindakan politik

sepertihalnya mengikuti pemilihan presiden dan kepala desa.

Dalam beberapa kegiatan pemilihan umum yang telah dilakukandi Indonesia, jumlah pemilih
pemula di Indonesia selalu berjumlah 20-30%. Jumlah pemilih pemula tersebut diperoleh melalui
data peserta pemilihan umum yang terjadi di Indonesia. Salah satu factor rendahnya angka
partispasi pemilih pemula di Indonesia adalah masih kurangnya kesadaran remaja sebagai
pemilih pemula akan pentingnya literasi politik. Salah satu cara meningkatkan pemaham remaja
tentang literasi politik adalah dengan cara membaca informasi melalui sumber-sumber infomasi
yang dapat diakses oleh remaja contohnya internet. Media ini selain dapat di gunakan sebagai
sumber informasi dalam hal politik juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan

1132



Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VII, November 2022, hal. 1130-1138

berbagai opini dan sikap politik. Dengan adanya internet, remaja akan memiliki pengetahuan,
skill dan sikap yang lebih luas lagi agar dapat mendorong remaja berfikir lebih kritis lagi dan

dapat berpartisipasi secara aktif dalam bidang politik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang hendak dikaji oleh peneliti yaitu “Tingkat
Literasi Politik Remaja Masjid Desa Tanggungharjo, Kecamatan Tanggungharo, kabupaten
Grobogan”. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi khususnya Anggota
Organisasi Remaja Masjid Desa Tanggungharjo tentang literasi politik dan pentingnya literasi

politik .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif. Penelitian
ini menggunakan Sampel yang berjumlah 52,91% (100 responden ) dari keseluruhan populasi
yang berjumlah 189 orang anggota organisasi remaja masjid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur tingkat Literasi Politik anggota organisasi remaja masjid. Instrument dalam penelitian
berbentuk kuisioner yang berisi tiga aspek Literasi Politik yaitu aspek kognitif, afektiv dan
psikomotorik kemudian disebarkan kepada anggota remaja masjid secara langsung. Data dalam
penelitian ini dianalisis melalui tabel analisis kuantitatif berbentuk tabel. Pelaksanaan

pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada 17- 23 Desember 2020.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ciri-ciri Responden

Jender Populasi Prosentase % Jumlah sampel

Laki-laki 98 34 65
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Perempuan 91 18,6 35
Total N= 189 n=100
Usia Populasi Prosentase % Jumlah sampel
12-16 tahun 70 13 25
17-20 tahun 89 29 55
21-25 tahun 30 10,6 20
Total N=189 n=100
Pendidikan Populasi Prosentase % Jumlah sampel
SMP/MTS 40 13 25
SMA/MA 95 18,6 35
Perguruan Tinggi 30 10,6 20
Bekerja 24 10,6 20
Total N= 189 n=100

Tabel 2. Katagori Tingkat Literasi Politik

No Score Katagori >n Prosentase %
1 Sangat Tinggi 136 — 180 87 87
2 Tinggi 91-135 12 12
3 Cukup 46 — 90 1 1
4 Rendah 0-45 0 -
Total 100 100
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Dari tabel 1. Ciri-ciri Responden dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 100 sampel yang diambil,
terdapat 65% anggota organisasi remaja masjid yang berjenis kelamin laki-laki dan 35% anggota
organisasi remaja masjid perempuan, yang terbagi dalam beberapa kelompok usia (12-16 tahun)
sebanyak 25%, usia (17-20 tahun) sebanyak 55%, usia (21-25 tahun) sebanyak 20%. Sedangkan
untuk katagori pendidikan terdapat anggota remaja masjid yang berpendidikan tingkat
SMP/MTS sebanyak 25%, SMA/MA sebanyak 35%, Perguruan Tinggi sebanyak 20%, dan

anggota organisasi remaja masjid yang sudah Bekerja sebanyak 20%.

Berdasarkan tabel 2. Katagori Tingkat Literasi Politik dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 100
sampel yang diambil, anggota organisasi remaja masjid yang memiliki tingkat literasi politik
dengan score katagori sangat tinggi (136-180) sebanyak 87%, tingkat literasi politik dengan
score katagori tinggi (91-135) sebanyak 12%, tingkat literasi politik dengan score katagori cukup

(46-90) sebanyak 1%, dan untuk tingkat literasi politik dengan score rendah (0-45) sebanyak 0%.

Tingkat literasi politik terdiri dalam tiga konsep yaitu pengetahuan, skill dan perilaku. Konsep
tersebut menunjukan bahwa setiap individu berhak memilih sesui dengan kehendak dan hati
nuraninya dalam setiap proses pemilihan umum yang mereka ikuti tanpa adanya pengaruh dari
lingkungan sekitarnya. Ketika masyarakat telah mengunakan konsep tersebut akan menimbulkan
kesadaran diri dari masyarakat untuk ikut serta dan aktif dalam proses politik sebagai upaya
masyarakat dalam menjalankan system demokrasi yang ada di Negara tersebut. Oleh sebab itu,
literasi politik sangat dibutuhkan masyarakat demi kemajuan suatu Negara karena perannya yang
sangat penting dalam menjadikan masyarakat lebih aktif dan kritis terhadap system politik yang

ada dalam suatu Negara.
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Penelitian ini sesui dengan Surbakti (2010: 184) yang menyatakan bahwa partisipasi dan
keprcayaan masyarakat terhadap pemerintahan dalam suatu Negara dipengaruhi oleh kesadaran
politik dari setiap warganegara untuk berpartisipasi secara langsung dalam membangun
negaranya, kesadaran politik tersebut diperoleh melalui penguatan literasi politik setiap
warganegara. Kesadaran politik dapat dimulai dari kesadaran akan hak dan kewajiban Kita
sebagai seorang warganegara dalam suatu Negara, yang berkaitan dengan perhatian dan
keikutsertaan warganegara didalam lingkungan tempat mereka hidup dan lingkungan politik
tempat mereka hidup. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Tri Hermanto (2009) “Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan terhadap Partisipasi Politik dalam Pemilihan Umum ( Studi
korelasi di perumahan Joho Baru Kabupaten Sukoharjo)”. Kesimpulan dari penelitian tersebut

adalah terdapat hubungan yang signifikan yaitu sebesar 0,0540% dengan taraf signifikan 5%.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bawah tingkat literasi politik remaja masjid
Desa Tanggungharjo adalah sangat tinggi yaitu sebanyak 87%. Saran dalam penelitian ini adalah
untuk anggota organisasi remaja masjid yang berada di desa Tanngungharjo dapat menjadikan
mereka sebagai pribadi yang lebih baik dan dapat memberikan pengaruh yang baik untuk teman-
teman di lingkunganya dan bagi orang-orang yang ada disekitarnya. Maka akan dapat
memberikan dampak positif bagi Organisasi Remaja Masjid Desa Tanggungharjo Khususnya

dan seluruh masyarakat di Kabupaten Grobogan pada umumnya akan pentingnya literasi politik.
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